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Abstrak 

Minimnya pemahaman masyarakat mengenai dampak negatif  pembangkit listrik yang 

memanfaatkan bahan bakar fosil dan energi terbarukan menjadi alasan diselenggarakannya 

kegiatan PPM ini untuk tujuan edukasi, serta mensosialisasikan teknologi yang bernilai 

manfaat untuki masyarakat berupa instalasi energi surya. Penerangan  Jalan Umum Tenaga 

Surya (PJUTS). Berdasarkan hasil survei, fasilitas penerangan umum di pintu masuk desa 

Gondowangi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang sangat sedikit sehingga aktivitas 

masyarakat  pada  malam hari kurang maksimal. Tujuan dari kegiatan PPM ini adalah 

menyediakan sistem PJU berbasis sel surya untuk mengakomodasi kegiatan Masyarakat pada 

malam hari. Ada dua hasil yang dicapai dari kegiatan PPM ini, yaitu mengedukasi masyaraat 

mengenai energi terbarukan dan efisiensi penggunaan energi guna mengurangi dampak buruk 

lingkungan akibat pembangkit listrik fosil. Kegiatan ini merupakan Pembangunan 

berkelanjutan. Selain itu, penyediaan lampu PJUTS sangat membantu masyarakat dalam 

beraktivitas di malam hari dan  menciptakan kondisi yang lebih kondusif di masyarakat. 

 

Kata kunci: Pemasangan Lampu, PJUTS, Sosialisasi, 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Saat ini pemanfaatan energi surya sebagai pengganti bahan bakar fosil semakin 

meningkat seiring dengan semakin meningkatnya dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

pembangkit listrik berbahan bakar fosil. Transisi dari bahan bakar fosil ke sumber energi 

terbarukan seperti sinar matahari tidak mungkin terjadi dalam sekejap, namun hal ini 

memerlukan proses berkelanjutan yang melibatkan kolaborasi antara masyarakat, sektor 

swasta, dan pemerintah. 

 Pembangunann infrastruktur jalan di suatu daerah atau wilayah adalah harus diikuti 

dengan fasilitass penerangan jalan umum (PJU) yang juga memadai di wilayah tersebut. Karena 

keduanya sangat dibutuhkann untuk menunjang perekonomian masyarakat di wilayah 

tersebut[1]. Pembangunann prasarana jalan pada suatu wilayah atau wilayah tertentu 

memerlukan adanya fasilitas penerangan jalan umum (PJU) yang memadai. Keduanya 

diperlukan untuk menopang perekonomian penduduk di wilayah tersebut. Sebaliknya, 

ketiadaan sarana PJU dan infrastruktur jalan akan menghambat pembangunan perekonomian di 

kawasan tersebut. [2] 

Penerangan Jalan Tenaga Surya (PJUTS) merupakan solusi energi surya secara 

langsung dan dapat diterapkan pada masyarakat secara menyeluruh. Penerangan jalan tenaga 

surya dapat memberikan manfaat yang berarti bagii masyarakat dengan memberikan solusi. 

Lampu jalan adalah pilihan yang hemat biaya dan sadar lingkungan, karena tidak memerlukan 

konsumsi bahan bakar, sehingga meminimalkan biaya operasional, dan dapat direlokasi dari 

satu lokasi atau lainnya. Selain itu, sistem penerangan jalan umum yang menggunakan panel 

surya dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan menurunkan biaya operasional dan 

pemeliharaan[3]. Baik jika diterapkan di lokasi pusat, penerangan jalan menggunakan PLT 
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yang menyalurkan listrik melalui pipa ke lokasi tertentu, sementara masing-masing sistem 

beroperasi secara independen tanpa memerlukan jaringan distribusi khusus. 

Dengan memanfaatkan desain modular, daya listrik yang dihasilkan dapat disesuaikan 

untuk memenuhi kebutuhan tertentu melalui penggunaan modul baik seri maupun paralel. 

Dapat dioperasikan sendiri (tidak dipantau) atau oleh operator (mungkin). Tanpa kebisingan, 

tanpa polusi. Pemasangan lampu PJUTS telah dilaksanakan dengan benar dan dapat berfungsi 

efektif hingga 12 jam setiap harinya. Karena biaya listrik bulanan yang lebih rendah dan biaya 

pemeliharaan tahunan yang relatif rendah, lampu PJUTS lebih menguntungkan secara ekonomi 

dibandingkan lampu PKV seperti lampu PLN. 105. 500 [4]. Energi surya merupakan pilihan 

ekonomis untuk penerangan jalan karena tidak memerlukan bahan bakar atau listrik dari PLN 

sehingga meminimalkan biaya operasional. Selain itu, ia memiliki kemampuan untuk dipasang 

dimana saja dan juga dapat dipindahkan saat dibutuhkan [5]. Meski beriklim tropis, Indonesia 

mempunyai sebaran radiasi matahari yang cukup besar di seluruh wilayah negara. Data yang 

dikeluarkan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral menunjukkan besarnya potensi 

radiasi matahari berfluktuasi sekitar 10% per bulan di wilayah barat Indonesia dan 9% per bulan 

untuk wilayah timur. Dengan memanfaatkan teknologi panel surya, energi terbarukan dapat 

dihasilkan dari potensi radiasi matahari. Desa Padamukti yang terletak di dataran tinggi 

Kabupaten Jawa Barat memiliki jumlah penyinaran matahari yang cukup mengesankan [6].  

Penerapan PJUTS sekaligus sosialisasi penggunaan energi surya dalam program PPM 

akan dilakukan di Dusun Pohbener RT 28 RW 05 Desa Gondowangi Kec. Wagir Kabupaten 

Malang. Beberapa pertimbangan telah dilakukan untuk memilih desa ini sebagai tempat 

sosialisasi dan pemasangan di Dusun  Pohbener RT 28 RW 05 Desa Gondowangi Kec. Wagir 

Kabupaten Malang, salah satunya karena lingkungan ini memiliki penerangan jalan yang 

kurang sehingga menyulitkan warga sekitar untuk melakukan aktifitas pada malam hari 

Sebagian besar masyarakat berusia produktif dimana banyak yang pulang bekerja saat hari 

sudah gelap sedangkan yang bekerja disektor keamanan dan pekerjaan sistem shift yang harus 

berangkat pada malam hari. Aktifitas yang dilakukan pada malam hari lainnya adalah mengaji 

untuk anak-anak. Selain itu kegiatan jual beli yang dilakukan pedagang keliling disekitar rumah 

masyarakat atau masyarakat yang ingin keluar dari desa untuk ke desa lain. Penduduk setempat 

harus menggunakan penerangan jalan umum untuk melakukan aktivitas malam hari, termasuk 

mengunjungi masjid dan mengaji.  Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka penulis akan 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat di tempat ini dengan judul “Sosialisasi dan 

Pemasangan Lampu PJUTS di Desa  Gondowangi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang” 

Salah satu tujuan kegiatan ini adalah membangun sistem penerangan umum 

menggunakan sel surya untuk digunakan dalam acara komunitas. Kegiatan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dapat dicapai dengan mengatasi permasalahan masyarakat dan membangun 

hubungan langsung antara perguruan tinggi dan masyarakat melalui upaya akademik. 

 

 

2. METODE 

 

Kegiatan pengabdian padaa masyarakat yang dilakukan adalah dengan melakukan 

sosialisasi tentang teknologi dan pemasangan lampu penerangan jalan umum menggunakan 

tenaga surya di Desa Gondowangi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Soaialisasi dilakukan 

untuk mengenalkan kepada masyarakat tentang teknologi, yang diharapkan dari kegiatan 

sosialisasi adalah masyarakat mengetahui keuntungan dan berinisiatif untuk menggunakan 

teknologi tenaga surya yang memiliki banyak keuntungan untuk masyarakat dan lingkungan. 

Pemasangan penerangan jalan umum menggunakan tenaga surya dilakukan untuk memberikan 

penerangan bagi masyarakat sehingga membantu aktifitas masyarakat di malam hari. 

Pengabdian pada masyarakat ini bermitra dengan masyarakat Dusun Pohbener yang 

diwakili oleh ketua RT. Lokasi yang diberikan PJUTS  pada kegiatan pengabdian pada 

Masyarakat ini tepatnya pada 6 titik di RT 28 RW 05 Dusun Pohbener Desa Gondowangi 

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Titik pemasangan yang dipilih adalah titik lokasi yang 

gelap dan tidak ada penerangan dari rumah Masyarakat. Pemasangan PJUTS ini dibantu 
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pamong dari desa dan warga masyarakat berjumlah 15 warga, sedangkan untuk kegiatan 

sosialisasi teknologi tenaga surya diikuti oleh warga masyarakat yang berjumlah 25 warga.    

Prosedur pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dapat dilihat pada diagram dalam 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1 Diagram alir pengabdian pada masyarakat 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat terdiri dari: 

1. Melakukan kordinasi dengan perangkat dusun dengan menyampaikan rangkaian kegiatan 

pengabdian pada masyarakat yang akan dilaksanakan. Serta menentukan mengenai waktu 

pelaksanaan sosialisasi dapat dilaksanakan  

2. Menentukan lokasi yang akan dipasang PJUTS yang berada di RT 28 RW 05 Dusun 

Pohbener Desa Gondowangi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dengan bantuan 

perangkat dusun. 

3. Menentukan spesifikasi PJUTS yang sesuai dengan kebutuhan, ketinggian dan daya agar 

dicapai tujuan dari pemasangan yang dilakukan. 

4. Mengikuti spesifikasi yang dibutuhkan maka dilakukan proses pengadaan dengan jumlah 

6 buah lampu dengan daya 200 watt.  

5. Kegiatan sosialisasi dan instalasi dilaksanakan pada tanggal yang disepakati dengan 

bantuan dari warga mulai dari menyiapkan tempat sosialisasi dan proses instalasi PJUTS. 

Setelah dilakukan pengujian instalasi PJU secara menyeluruh, pada tahapan selanjutnya 

dilaksanakan pelatihan operasional dan prosedur perawatan yang baik terhadap instalasi 

listrik yang terpasang kepada warga masyarakat sekitar, agar PJU yang terpasang 

mempunyai masa pakai yang lebih lama.[7].  

6. Tahap evaluasi untuk kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah dengan 

memperhatikan dan memastikan bahwa PJUTS berfungsi dengan baik sebagaimana 

seharusnya. Penyusunan laporan dilaksanakan setelah semua kegiatan selesai dengan 

melihat dampak dari kegiatan pengabdian pada masyarakat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan ini dilakukan antara bulan Maret hingga Agustus 2023 di Dusun Pohbener 

RT 28 RW 05 Desa Gondowangi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Sebanyak 15 warga 

turut serta dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi 

teknologi baru sumber energi terbarukan dan pemasangan lampu penerangan jalan tenaga 

surya, dimana Kepala Dusun Pohbener membuka acara dengan sambutan. Kegiatan PPM 

terbagi menjadi 2 bagian, yang pertama sosialisasi atau pemberian materi dan yang kedua 

pemasangan PJUTS. 

 

 
 

Gambar 2 Lokasi Dusun Pohbener RT 28 RW 05 Desa Gondowangi Kecamatan Wagir 

Kabupaten Malang 

  

 
Dengan melakukan kegiatan sosialisasi sumber energi terbarukan dan pelaksanaan 

PJUTS sebagai bagian dari kegiatan PPM terkait pemasangan lampu jalan tenaga surya untuk 

penerangan umum di pemukiman Pohbener, nampaknya masyarakat telah memahami konsep 

dasar penerangan jalan serta penerapan dan penerapannya. digunakan dalam kehidupan sehari-

hari melalui berbagai penyajian materi yang disajikan. Pemaparan materi dibagi menjadi 

beberapa bagian, bagian pertama adalah pemaparan mengenai pentingnya sumber energi 

terbarukan dan dampak negatif penggunaan energi fosil yang sebagian besar digunakan oleh 

PLN untuk produksi listrik. Bagian kedua memberikan materi tentang teknologi penerangan 

jalan tenaga surya. Bagian ini menyoroti keunggulan penggunaan PJU bertenaga surya 

dibandingkan perlengkapan PJU konvensional, antara lain terang, tahan lama, hemat energi 

tanpa biaya listrik, ramah lingkungan, bebas polusi, perawatan mudah, pemasangan cepat dan 
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mudah. Memberikan teori dengan pendekatan metode ekstensif yang dipadukan dalam 

memberikan kegiatan sosialisasi kepada warga. Hal ini dilakukan agar seluruh warga yang 

berpartisipasi dapat mengetahui dan memahami teknologi penerangan panel surya.[8] Pada sesi 

ini juga akan didemonstrasikan, dipasang dan dijelaskan setiap bagian dari PJUTS kepada 

masyarakat dengan bahasa yang mudah dipahami. Berikut materi penjelasan tentang 

pemeliharaan PJUTS kepada warga. Warga diimbau untuk melakukan pembersihan secara rutin 

minimal dua kali dalam setahun, terutama pada musim kemarau karena dikhawatirkan debu 

akan menumpuk pada panel surya PJUTS. Selain itu PJUTS juga sangat mudah perawatannya. 

Perawatan dapat dilakukan pada setiap komponen PJUTS yaitu tiang PJUTS, panel surya dan 

reflektor. Panel surya ditempatkan miring sehingga dapat membersihkan sendiri jika ada 

kotoran seperti dedaunan dan dahan pohon yang menimpanya. Pada saat curah hujan tinggi 

juga diharapkan panel surya tetap terjaga kebersihannya agar tidak terhalang oleh sinar 

matahari [9]. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Spesifikasi PJUTS yang digunakan 

 

Prinsip pengoperasian rangkaian penerangan jalan berbasis tata surya secara umum 

adalah: 

1. Panel surya menangkap sinar matahari, yang kemudian mengubahnya menjadi energi listrik 

yang memenuhi kebutuhan energi baterai melalui manajemen pengisian daya. 

2. Energi listrik dari baterai akan digunakan untuk menyalakan lampu DC atas perintah 

charge control. 

3. Waktu awal menyalakan lampu DC berdasarkan perintah dari charge control pada saat 

solar panel tidak terlalu mendapat sinar matahari (kondisi senja/malam). 

4. Lamanya waktu lampu DC tetap menyala juga tergantung pada pengaturan pengontrol 

pengisian daya sehingga lampu dapat menyala secara otomatis [10]. 
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Gambar 4 Sosialisasi dan penyerahan PJUTS dan tangga teleskopik 

  

Kegiatan pemasangan PJUTS ini dilakukan oleh tim dan didukung oleh masyarakat 

setempat. Sebelum proses pemasangan, warga terlebih dahulu diberi pengarahan atau disapa 

untuk membantu titik atau lokasi pemasangan lampu beserta tata cara pemasangan dan 

keselamatannya. Setelah persiapan dan koordinasi dengan masyarakat Dusun Pohbener, 

kegiatan dilanjutkan dengan pemasangan lampu jalan tenaga surya untuk penerangan umum di 

Dusun Pohbener. Jumlah lampu yang dipasang sebanyak 6 buah dengan daya 200 watt. Dan 

PJU dipasang pada tiang-tiang beton milik PLN yang saat ini digunakan untuk menopang kabel 

tegangan rendah ke rumah warga dan dinding rumah warga yang berada di dalam gang. 
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Gambar 5 Pemasangan PJUTS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Kondisi setelah pemasangan PJUTS 

 

Proses Proses evaluasi dilakukan ketika seluruh kegiatan masyarakat kemaslahatan 

umum telah selesai. Hasil pemasangan yang dilakukan pada 6 titik PJU tersebut berfungsi 

sebagaimana mestinya dan sangat membantu aktivitas masyarakat pada malam hari.  Aktifitas 

mengaji untuk anak-anak lebih mudah dilihat dari jumlah yang mengikuti kegiatan, sehingga 

kegiatannya ditambah latihan hadrah setiap hari kamis. Kegiatan jual beli yang dilakukan 

pedagang keliling disekitar rumah masyarakat lebih rame dari sebelumnya.  

Manfaat darii kegiatan PKM inii selain untuk menjalin kerjasama antara masyarakat dan 

perguruan tinggi untuk membantu pemerintah mensukseskan pembangunan di perdesaan, juga 

sebagai wujud penyelesaian permasalahan yang dihadapi oleh para mitra dalam hal pengadaan 

instalasi PJU di wilayahnya. kawasan untuk memberikan rasa aman kepada masyarakat sekitar. 

jika ingin menyeberang jalan pada malam hari karena jalan akan lebih terang[11]. 
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4. KESIMPULAN 

 

 Hasil dari kegiatan ini adalah bahwa kegiatan PPM, atau pengabdian kepada 

masyarakat tentang sosialisasi dan pemanfaatan energi terbarukan, bersama dengan 

pemasangan PJUTS, telah memiliki dampak positif bagi masyarakat. Kegiatan ini 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang energi terbarukan, dan pemasangan PJUTS 

telah membawa manfaat nyata bagi masyarakat. Program PPM juga mewujudkan hubungan 

langsung yang menguntungkan antaraa akademisi dan masyarakat. Selain membentuk 

hubungan langsung antara kampus dan masyarakat, program ini juga berkontribusi pada 

pemerintah setempat dalam pembangunan dan pembangunan desa. 

 

 

5. SARAN 

 

Dari kegiatan PPM yang telah dilakukan diharapkan kedepannya tim PPM dapat 

melakukan kegiatan yang sama di lingkungan desa yang berbeda yakni sosialisasi dan 

pemasangan PJUTS di titik yang masih belum memiliki penerangan yang memadai. Bagi desa 

yang telah dipasang PJUTS oleh tim PPM agar dapat menjaga dan merawat PJUTS 

sebagaimana harusnya. 
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